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Abstract: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
rendahnya dan fluktuatifnya minat peminjaman
anggota pada koperasi simpan pinjam di Kota
Banjarbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei dan melibatkan dua
variabel bebas yaitu manajemen risiko dan
kepercayaan anggota, serta variabel terikat yaitu
minat peminjaman anggota koperasi. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh anggota koperasi
simpan pinjam di Kota Banjarbaru sebanyak 4.818
anggota. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan proporsional purposive sampling
sehingga diperoleh sampel sebanyak 356 responden.
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dengan
skala Likert yang dianalisis menggunakan regresi
linear berganda melalui bantuan SPSS. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa manajemen risiko
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat
peminjaman dengan nilai koefisien regresi sebesar -
0,212 dan signifikansi 0,027. Sementara itu,
kepercayaan anggota berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat peminjaman dengan nilai
koefisien regresi sebesar 1,323 dan signifikansi
0,000. Hasil uji simultan menunjukkan nilai F
sebesar 124,817 dengan signifikansi 0,000, sehingga
kedua variabel secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap minat peminjaman anggota
koperasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
kepercayaan anggota menjadi faktor yang paling
dominan dalam meningkatkan minat peminjaman
anggota koperasi. Urgensi penelitian ini adalah
sebagai bahan evaluasi bagi koperasi dalam
meningkatkan pengelolaan risiko dan membangun
kepercayaan anggota agar partisipasi peminjaman
meningkat. Penelitian ini masih memiliki
keterbatasan karena hanya menggunakan dua
variabel independen dan berfokus pada koperasi
simpan pinjam di Kota Banjarbaru. Oleh karena itu,
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penelitian selanjutnya disarankan menambahkan
variabel lain seperti kualitas pelayanan, kemudahan
prosedur, dan digitalisasi layanan koperasi agar
hasil penelitian lebih komprehensif.

PENDAHULUAN
Koperasi simpan pinjam merupakan salah satu lembaga keuangan berbasis masyarakat yang

memiliki peran strategis dalam memberikan akses pembiayaan bagi anggotanya, khususnya bagi
kelompok masyarakat yang belum sepenuhnya dilayani oleh lembaga keuangan formal. Dalam
beberapa tahun terakhir, koperasi di Indonesia menghadapi tantangan yang semakin kompleks,
mulai dari peningkatan risiko kredit, persaingan dengan lembaga keuangan lain, hingga tuntutan
tata kelola yang lebih akuntabel dan transparan (Wibowo et al., 2022) Kondisi ini mengharuskan
koperasi simpan pinjam tidak hanya fokus pada penyaluran pembiayaan, tetapi juga pada
penguatan tata kelola kelembagaan yang berorientasi pada keberlanjutan.

Salah satu aspek penting dari tata kelola koperasi simpan pinjam adalah penerapan manajemen
risiko. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa manajemen risiko yang diterapkan secara
konsisten dan terintegrasi memainkan peran penting dalam menjaga stabilitas keuangan
organisasi serta meningkatkan kualitas pengambilan keputusan manajerial (Eyinade et al., 2025).
Dalam konteks koperasi, manajemen risiko tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme
pengendalian internal, tetapi juga sebagai indikator kehati-hatian pengelola dalam melindungi
kepentingan anggota. Selain manajemen risiko, kepercayaan anggota merupakan faktor kunci
yang menentukan keberlanjutan koperasi simpan pinjam. Kepercayaan memengaruhi sejauh
mana anggota bersedia berpartisipasi dan memanfaatkan layanan koperasi, termasuk dalam
keputusan pinjaman. Studi empiris terbaru menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan anggota
terhadap transparansi dan integritas manajer koperasi memiliki efek signifikan terhadap loyalitas
dan penggunaan layanan keuangan (Kinikli & Yercan, 2023). Dengan demikian, kepercayaan
dapat dipahami sebagai modal kelembagaan yang mempengaruhi perilaku ekonomi anggota.

Perkembangan koperasi simpan pinjam di Kota Banjarbaru menunjukkan tren yang cukup
positif, namun belum sepenuhnya diimbangi dengan kualitas tata kelola kelembagaan yang
optimal. Berdasarkan data Dinas Koperasi Usaha Mikro dan Tenaga Kerja Kota Banjarbaru tahun
2025, terdapat 259 unit koperasi yang tersebar di lima kecamatan, tetapi hanya 211 unit koperasi
yang masih aktif, sedangkan 48 unit lainnya dinyatakan tidak aktif.

Gambar 1. Perkembangan Anggota Simpan pinjam

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa sebagian koperasi masih menghadapi berbagai
permasalahan dalam pengelolaan kelembagaan, khususnya terkait penerapan manajemen risiko,
pengawasan internal, dan keberlanjutan usaha. Hasil observasi awal pada beberapa koperasi
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simpan pinjam di Kota Banjarbaru menunjukkan bahwa sebagian koperasi telah menerapkan
manajemen risiko melalui prosedur administrasi, analisis kelayakan pinjaman, serta pengawasan
internal yang terstruktur. Namun demikian, implementasi manajemen risiko tersebut belum
dilakukan secara konsisten pada seluruh koperasi, sehingga masih ditemukan permasalahan
seperti kredit bermasalah, kurangnya transparansi pengelolaan dana, serta lemahnya komunikasi
antara pengurus dan anggota koperasi. Selain itu, fenomena penurunan jumlah anggota juga
terjadi pada Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Amanah Citra
selama periode 2024–2025.

Gambar 2. Perkembangan Anggota Simpan pinjam

Sumber: KSPPS BMT Amanah Citra
Kondisi ini dipengaruhi oleh perubahan perilaku transaksi masyarakat menuju sistem digital

yang berdampak pada menurunnya pendapatan pedagang pasar sebagai mayoritas anggota
koperasi. Penurunan pendapatan tersebut menyebabkan sebagian anggota menjadi lebih berhati-
hati dalam melakukan pinjaman karena adanya kekhawatiran terhadap kemampuan pengembalian
pinjaman secara tepat waktu. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa penerapan manajemen
risiko yang baik dan tingkat kepercayaan anggota terhadap koperasi merupakan faktor penting
yang dapat memengaruhi minat anggota dalam memanfaatkan layanan pinjaman koperasi.

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan tentang manajemen risiko dan kepercayaan pada
koperasi, sebagian besar penelitian masih memposisikan kedua aspek tersebut secara terpisah.
Penelitian tentang manajemen risiko umumnya menekankan dampaknya terhadap kinerja
keuangan dan tata kelola, sedangkan studi tentang kepercayaan lebih sering dikaitkan dengan
partisipasi atau kepuasan anggota (Sugiyanto & Rahayu, 2023). Masih terbatas penelitian yang
secara eksplisit mengkaji bagaimana interaksi antara manajemen risiko dan kepercayaan anggota
membentuk minat pinjaman sebagai bentuk perilaku ekonomi anggota koperasi, khususnya di
koperasi simpan pinjam di luar Jawa. Berdasarkan kesenjangan penelitian, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran manajemen risiko dan kepercayaan anggota dalam
membentuk bunga kredit pada koperasi simpan pinjam. Studi ini menempatkan kepercayaan
sebagai mekanisme kelembagaan yang memediasi persepsi anggota terhadap risiko dan kebijakan
kredit koperasi. Dengan menggunakan pendekatan studi kasus di Kota Banjarbaru, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan kajian koperasi dan
ekonomi kelembagaan, serta implikasi praktis bagi pengelolaan koperasi simpan pinjam yang
berorientasi pada keberlanjutan dan kepercayaan anggota.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan
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untuk menguji hubungan antarvariabel secara objektif melalui pengujian hipotesis (Sugiyono,
2023). Populasi dalam penelitian ini adalah anggota koperasi simpan pinjam (KSP dan KSPPS)
di Kota Banjarbaru yang aktif dan terdaftar secara resmi. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh anggota koperasi simpan pinjam di Kota Banjarbaru sebanyak 4.818 anggota, penentuan
jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Krejcie dan Morgan karena populasi
penelitian telah diketahui secara pasti. Rumus ini digunakan untuk menentukan ukuran sampel
yang representatif sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan kondisi populasi secara akurat.
Adapun rumus Krejcie dan Morgan adalah sebagai berikut:

� =
�2. �. � (1 − �)

� − 1 . �2 + �2. �(1 − �)
Keterangan.
​ � = Ukuran sampel
� = Ukuran populasi
�2= Nilai Chi Kuadrat
� = Proporsi populasi�

� =
�2. �. � �(1 − �)

� − 1 . �2 + �2. �(1 − �)

� =
3,841 × 4.818 × �(0,5 × 0,5)

4.818 − 1 × 0,052 + 3,841 × (0,5 × 0,5)

� =
3,841 × 4.818 × �0,25

4.817 × 0,0025 + 3,841 × 0,25

� =
4.626,48

12,0425 + 0,96025

� =
4.626,48
13,00275

i� = 355,8 i

Perhitungan iini imenghasilkan itingkat irespons iyang idibulatkan imenjadi i356 iuntuk isampel
ipenelitian. iStrategi ipengambilan isampel iini imenggunakan ipengambilan isampel ibertujuan
iproporsional, imetode ipengambilan isampel iyang idisengaja iyang imemperhitungkan iukuran irelatif
ikelompok ipopulasi isambil itetap iberpegang ipada ikriteria iyang itelah iditentukan. iDengan
imenggunakan imetode iini, ikita idapat iyakin ibahwa isampel iyang ikita iperoleh iakan isecara iakurat
imencerminkan ipopulasi idan imembantu ikita imencapai itujuan ipenelitian. iPeserta iharus iterdaftar
isebagai ianggota ikoperasi iminimal isatu itahun idan imemiliki iatau iingin imeminjam iuang iagar idapat
idiikutsertakan idalam isurvei. iSementara ipengambilan isampel iproporsional idigunakan iuntuk
imenjamin ibahwa isetiap ikelompok ipopulasi imemiliki iukuran isampel iyang iseimbang idalam
ikaitannya idengan ianggotanya, ipengambilan isampel ibertujuan imempertimbangkan ifaktor-faktor
ikhusus iberdasarkan itujuan ipenelitian i(Sugiyono, i2023). iDalam ipenelitian ikuantitatif, imetode iini
idianggap iberguna iuntuk imendapatkan idata iyang irepresentatif idan irelevan i(Etikan i& iBala, i2021).
iKami imenggunakan ianalisis ipemuatan ifaktor iuntuk imemeriksa iapakah iinstrumen itersebut iasli.
iMenemukan iseberapa ibaik iindikator itersebut imewakili ifaktor-faktor iyang iditeliti iadalah itujuan idari
iuji ivaliditas iini. iJika inilai ifaktor iloading isama idengan iatau ilebih ibesar idari i0,50, iinstrumen itersebut
idianggap ivalid. iSebelum imemberikan ikuesioner ifinal ikepada isampel ipenelitian, ipeneliti
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imenjalankannya ipada i30 iorang iyang idipilih isecara iacak. iJika ihasil iCronbach's iAlpha i(CA)
iinstrumen ilebih idari i0,70, iberarti iuji ireliabilitas iberhasil. iTujuan idari iuji ilinearitas iadalah iuntuk
imengetahui iapakah ihubungan iantara idua ivariabel ibersifat ilinear. iBerdasarkan iPriyatno i(2022), idata
idianggap ilinear ijika inilai isignifikansi i(sig. ilinearity) ikurang idari i0,05. iJika iAnda iingin imelihat
iseberapa ierat ihubungan ivariabel iindependen imodel iregresi iAnda, iAnda idapat imenjalankan iuji
imultikolinearitas. iMenurut iGhozali i(2021), isuatu imodel idianggap ibebas idari imultikolinearitas ijika
inilai itoleransi idan inilai iVIF iberada idalam irentang i0,10 ihingga i10. iJika ivarians iresidual idalam imodel
iregresi itidak isama, imaka iuji iheteroskedastisitas idilakukan i(Hair idkk., i2022). iJika inilai isignifikansi
ilebih idari i0,05, iuji idilakukan imenggunakan ikorelasi irho iSpearman, idengan ikondisi itidak iadanya
iheteroskedastisitas i(Ghozali, i2021). iMetode iuntuk imenganalisis idata imelihat ihubungan iantara
irisiko imanajemen, ikepercayaan ianggota, idan ibunga ipinjaman imenggunakan ianalisis iregresi ilinier
iberganda. iSugiyono i(2022) imenggunakan ianalisis iregresi ilinier iberganda iuntuk imengetahui iberapa
ibanyak ivariabel iindependen iyang imemengaruhi ivariabel idependen. iPenggunaan iperangkat ilunak
iSPSS idigunakan iuntuk ipengolahan idata.

Instrumen ipenelitian imenggunakan ikuesioner iyang idisebarkan ikepada iresponden imelalui
imedia iGoogle iForm idengan iskala iLikert ilima ipoin. iSkala iLikert idigunakan iuntuk imengukur isikap,
ipersepsi, idan ipendapat iresponden iterhadap isuatu ifenomena isosial i(Sugiyono, i2023). iVariabel iX1
iyaitu imanajemen irisiko imemiliki iindikator irisiko ikredit, irisiko ioperasional, idan irisiko ilikuiditas.
iVariabel iX2 iyaitu ikepercayaan ianggota imemiliki iindikator iintegritas, itransparansi, ikualitas
ipelayanan, idan iakuntabilitas. iVariabel iY iyaitu iminat ipeminjaman imemiliki iindikator ikeinginan, iniat,
idan ikecenderungan ianggota idalam imelakukan ipinjaman.

Gambar i3. iKerangka iBerpikir

HASIL iDAN iPEMBAHASAN i

“Peneliti itelah imelakukan iuji icoba ikuesioner ipenelitian idengan imemilih i30 iresponden idari
ianggota ikoperasi idi iKota iBanjarbaru. iPenulis imelakukan iuji ivaliditas i idan imenghasilkan ihasil
isebagai iberikut:

Hasil iuji ivaliditas idengan imenggunakan iperangkat ilunak iSPSS i27 imendapatkan ihasil ipada
itable isebagai iberikut:

Tabel i1. iHasil iUji iValiditas
Butir iPertanyaan Factor iLoading Kriteria
X1.1 0,707 Valid
X1.2 0,776 Valid
X1.3 0,539 Valid
X1.4 0,509 Valid
X1.5 0,773 Valid
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X1.6 0,571 Valid
X1.7 0,509 Valid
X1.8 0,827 Valid
X2.1 0,644 Valid
X2.2 0,842 Valid
X2.3 0,591 Valid
X2.4 0,818 Valid
X2.5 0,532 Valid
X2.6 0,618 Valid
X2.7 0,435 Valid
X2.8 i 0,472 Valid
Y1.1 0,775 Valid
Y1.2 0,797 Valid
Y1.3 0,915 Valid
iY1.4 0,933 Valid
Y1.5 0,735 Valid
Y1.6 0,778 Valid
Y1.7 0,688 Valid
Y1.8 0,742 Valid
Y1.9 0,839 Valid
Y1.10 0,777 Valid
Y1.11 0,802 Valid

Sumber: iData idiolah ikembali iberdasarkan iSPSS i(2026)
Pada itable idiatas imaka idapat idilihat ibahwa ikeseluruhan iitem idinyatakan itidak ivalid,

idikarenakan iperolehan inilai ifactor iloading imencukupi isyarat iyang itelah iditentukan iyaitu i> i0,3
isehingga idapat iditerima, imaka idari iitu ikeseluruhan iitem imemenuhi ikriteria iuntuk idinyatakan ivalid.
idengan idemikian iterdapat i27 ibutir ipertanyaan iyang idapat imengukur iperan imanajemen irisiko idalam
imeningkatkan ikepercayaan idan iminat ipinjaman ianggota ikoperasi. i

Tabel i2. iHasil iUji iStatistik iDeskriptif

Variabel N Min. Max. Range Mean
Std.

Deviation

MR 356 29 55 i26 44,33 4,026

KA 356 40 64 i24 54,01 4,088

MP 356 i 29 70 42 56,21 7,721

Sumber: iData idiolah ikembali iberdasarkan iSPSS i(2026)
Hasil istatistik ideskriptif imenunjukkan ibahwa ivariabel imanajemen irisiko i(MR) imemiliki

ijumlah isampel isebanyak i356 iresponden idengan inilai iminimum i29 idan imaksimum i55, isehingga
idiperoleh irange isebesar i26. iNilai irata-rata i(mean) isebesar i44,33 idengan istandar ideviasi isebesar
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i4,026. iNilai istandar ideviasi iyang ilebih ikecil idibandingkan inilai imean imenunjukkan ibahwa idata
ivariabel imanajemen irisiko imemiliki itingkat ipenyimpangan iyang irendah isehingga idata icenderung
ihomogen. iVariabel ikepercayaan ianggota i(KA) imemiliki inilai iminimum i40 idan imaksimum i64
idengan irange isebesar i24. iNilai irata-rata i(mean) iyang idiperoleh isebesar i54,01 idan istandar ideviasi
isebesar i4,088. iHal iini imenunjukkan ibahwa ipenyebaran idata ipada ivariabel ikepercayaan ianggota
irelatif ibaik ikarena inilai istandar ideviasi ilebih ikecil idibandingkan inilai imean. iSelanjutnya, ivariabel
iminat ipeminjaman i(MP) imemiliki inilai iminimum i29 idan imaksimum i70 idengan irange isebesar i42.
iNilai irata-rata i(mean) isebesar i56,21 idan istandar ideviasi isebesar i7,721. iNilai istandar ideviasi iyang
ilebih ikecil idari imean imenunjukkan ibahwa idata ipada ivariabel iminat ipeminjaman imemiliki
ipenyimpangan iyang irendah idan idata irelatif istabil.

Tabel i3. iHasil iUji iNormalitas
Unstandardized iResidual

N 356

Normal

Parameters i

a.b

Mean ,0000000

Std. iDeviation 7,59822309

Most iExtreme
iDifference

Absolute ,060

Positive ,038

Negative -,060

Test iStatistic ,060

Asymp. iSig. i(2-tailed) ,003

Sumber: iData idiolah ikembali iberdasarkan iSPSS i(2026)
Berdasarkan ihasil iuji iKolmogorov-Smirnov, inilai iAsymp. iSig. i(2-tailed) isebesar i0,003

imenunjukkan ibahwa idata iresidual itidak iberdistribusi inormal ikarena iberada idi ibawah iambang
isignifikansi i0,05. iKondisi iini imengindikasikan ibahwa iasumsi inormalitas idalam imodel iregresi itidak
iterpenuhi, isehingga idiperlukan iperhatian ilebih ilanjut idalam iinterpretasi ihasil ianalisis iatau
ipenggunaan ipendekatan ialternatif.

Tabel i4. iHasil iUji iLinearitas
Sum iof

iSquares
df Mean

iSquare
F Sig.

Y iTOTAL* iX1
iTOTAL

Between i

Within
iGroups

(Combined) 1338,544
776,481
562,063

8826,558
10165,101

22
1
21

333
355

60,843
776,481
26,765

26,506

2,295
29,294
1,010

.001

.000

.451
Linearity
Deaviation

Total

Y iTOTAL* iX2
iTOTAL

Between i (Combined) 4392,799
3979,119

16
1

274,550
3979,119

16,124
233,689

.000

.000Linearity
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Within
iGroup

413,681

5772,302

10165,101

15

339

355

27,579

17,027

1,620 .067Deaviation

Total

Sumber: iData idiolah ikembali iberdasarkan iSPSS i(2026)
Berdasarkan ihasil iuji ilinearitas ipada iTabel i4, imenunjukkan ibahwa ihubungan iantara ivariabel

imanajemen irisiko i(X1) idan ikepercayaan ianggota i(X2) iterhadap iminat ipeminjaman i(Y) ibersifat
ilinear. iHal iini iditunjukkan ioleh inilai isignifikansi ipada ikomponen ilinearity imasing-masing ivariabel
isebesar i0,000 iyang ilebih ikecil idari i0,05 i(0,000 i< i0,05). iSelain iitu, inilai isignifikansi ideviation ifrom
ilinearity iuntuk ivariabel iX1 isebesar i0,451 idan ivariabel iX2 isebesar i0,067, iyang ikeduanya ilebih ibesar
idari i0,05. iDengan idemikian, idapat idisimpulkan ibahwa itidak iterjadi ipenyimpangan idari ilinearitas,
isehingga ihubungan iantara ivariabel ibebas idan ivariabel iterikat imemenuhi iasumsi ilinearitas.

Tabel i5. iUji iHeterokedastisitas

Model

Unstandardiz
ed

iCoefficient
s

Standardized
iCoefficients

t Sig
.

B Std.
iError

Beta

(Constant) 4,086 2,773 1,473 ,14
2

Total i(X1)
iTerhadap iTotal

i(Y)

,052 ,061 ,055 ,850 ,39
6

Total i(X2)
iTerhadap iTotal

i(Y)

-,034 ,060 -,037 -,562 ,574

Sumber: iData idiolah ikembali iberdasarkan iSPSS i(2026)
Berdasarkan ihasil iuji iheterokedastisitas imenggunakan imetode iGlejser idengan ibantuan

iSPSS, isebagaimana idisajikan ipada iTabel i5, idiketahui ibahwa ikriteria ipengujian imenggunakan
itingkat isignifikansi isebesar i0,05. iDasar ipengambilan ikeputusan idalam iuji iGlejser iadalah iapabila
inilai isignifikansi i(Sig.) imasing-masing ivariabel iindependen ilebih ibesar idari i0,05, imaka imodel
iregresi idinyatakan itidak imengalami igejala iheterokedastisitas. iHasil ipengujian imenunjukkan ibahwa
ivariabel imanajemen irisiko i(X1) imemiliki inilai isignifikansi isebesar i0,396 idan ivariabel ikepercayaan
ianggota i(X2) isebesar i0,574. iKedua inilai itersebut ilebih ibesar idari i0,05 i(Sig. i> i0,05), isehingga idapat
idisimpulkan ibahwa imodel iregresi itidak imengalami igejala iheterokedastisitas. iDengan idemikian,
ivarians iresidual idalam imodel ipenelitian iini ibersifat ikonstan i(homoskedastisitas), isehingga imodel
iregresi ilayak idigunakan iuntuk ianalisis ilebih ilanjut.

Tabel i6. iHasil iUji iMultikolinieritas

Model
Collinearity iStatistics

Tolerance VIF
Total i(X1) iTerhadap iTotal i(Y) ,669 1,494
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Total i(X2) iTerhadap iTotal i(Y) ,669 1,494

Sumber: iData idiolah ikembali iberdasarkan iSPSS i(2026)
Uji imultikolinieritas idilakukan iuntuk imengidentifikasi iadanya ikorelasi iyang itinggi

iantarvariabel iindependen idalam imodel iregresi. iModel iregresi iyang ibaik iseharusnya itidak
imengandung igejala imultikolinieritas iagar iestimasi iparameter iyang idihasilkan ibersifat istabil idan
imemiliki itingkat ikeandalan iyang itinggi. iHasil ipengujian ipada iTabel i6, idiketahui ibahwa ivariabel
imanajemen irisiko i(X1) idan ikepercayaan ianggota i(X2) imasing-masing imemiliki inilai iTolerance
isebesar i0,669 idan inilai iVariance iInflation iFactor i(VIF) isebesar i1,494. iMengacu ipada ikriteria
ipengujian, iyaitu inilai iTolerance i> i0,10 idan iVIF i< i10, imaka iseluruh ivariabel iindependen idalam
ipenelitian iini imemenuhi ikriteria itersebut. iDengan idemikian, idapat idisimpulkan ibahwa imodel
iregresi itidak imengandung igejala imultikolinieritas, isehingga itidak iterdapat ikorelasi iyang itinggi
iantarvariabel iindependen. iOleh ikarena iitu, imodel iregresi idinyatakan ilayak iuntuk idigunakan idalam
ianalisis ilebih ilanjut.

Tabel i7. iHasil iUji iAutokorelasi

Model R R iSquare Adjuster iR
iSquare

Std. iError iof
ithe iEstimate

Durbin-
Watson

1 0,644a 0,414 0,411 5,926 2,133
Sumber: iData idiolah ikembali iberdasarkan iSPSS i(2026)
Uji iautokorelasi idilakukan iuntuk imengidentifikasi iada iatau itidaknya ikorelasi iantara iresidual

ipada isatu iperiode idengan iresidual ipada iperiode ilainnya idalam imodel iregresi. iModel iregresi iyang
ibaik iadalah imodel iyang imemiliki iresidual ibersifat iindependen iatau itidak isaling iberkorelasi.
iBerdasarkan ihasil ipengujian imenggunakan imetode iDurbin-Watson ipada iTabel i7, idiperoleh inilai
iDurbin-Watson isebesar i2,133. iSecara iumum, inilai iDurbin-Watson iyang imendekati iangka i2
imenunjukkan ibahwa itidak iterdapat iautokorelasi idalam imodel iregresi. iDengan idemikian, inilai
itersebut imengindikasikan ibahwa iresidual idalam ipenelitian iini ibersifat iindependen idan itidak isaling
imemengaruhi. iDisimpulkan ibahwa imodel iregresi itidak imengalami igejala iautokorelasi, isehingga
itelah imemenuhi isalah isatu iasumsi iklasik idalam ianalisis iregresi.

Tabel i8. iAnalisis iRegresi iBerganda
Model Unstandaridzed

iCoefficients
Standardadized

iCoefficients
t Sig.

B Std.
Error

Beta

1 (Constant) -5,897 4,370 -1,350 ,178

Total iX1 -,212 ,095 -,110 -2,216 ,027

Total iX2 1,323 ,094 ,701 14,074 ,000

Sumber: iData idiolah ikembali iberdasarkan iSPSS i(2026)
Analisis iregresi ilinear iberganda idigunakan iuntuk imenguji ipengaruh imanajemen irisiko i(X1)

idan ikepercayaan ianggota i(X2) iterhadap iminat ipeminjaman i(Y). iBerdasarkan ihasil ipengolahan idata
imenggunakan iSPSS, idiperoleh ipersamaan iregresi isebagai iberikut: iY i= i-5,897 i-0,212X1 i+ i1,323X2.
iNilai ikonstanta isebesar i-5,897 imenunjukkan ibahwa iketika ivariabel imanajemen irisiko idan
ikepercayaan ianggota ibernilai inol, imaka iminat ipeminjaman idiprediksi isebesar i-5,897. iKoefisien
iregresi iX1 isebesar i-0,212 imenunjukkan ibahwa imanajemen irisiko iberpengaruh inegatif iterhadap
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iminat ipeminjaman, iyang iberarti isetiap ipeningkatan imanajemen irisiko icenderung imenurunkan
iminat ipeminjaman, idengan iasumsi ivariabel ilain ikonstan. iSebaliknya, ikoefisien iregresi iX2 isebesar
i1,323 imenunjukkan ibahwa ikepercayaan ianggota iberpengaruh ipositif iterhadap iminat ipeminjaman,
isehingga ipeningkatan ikepercayaan ianggota iakan imeningkatkan iminat ipeminjaman.

Hasil iini imenegaskan ibahwa ikepercayaan ianggota imenjadi ifaktor idominan idalam
imeningkatkan iminat ipeminjaman, isedangkan imanajemen irisiko iyang iterlalu iketat iberpotensi
imenurunkan iminat ianggota idalam imelakukan ipinjaman idi ikoperasi.

Tabel i9. iHasil iUji it iParsial
Model Unstandaridzed

iCoefficients
Standardadized

iCoefficients
t Sig.

B Std.
Error

Beta

1 (Constant) -5,897 4,370 -1,350 ,178

Total iX1 -,212 ,095 -,110 -2,216 ,027

Total iX2 1,323 ,094 ,701 14,074 ,000

Sumber: iData idiolah ikembali iberdasarkan iSPSS i(2026)
Uji it idigunakan iuntuk imenguji ipengaruh imasing-masing ivariabel iindependen isecara iparsial

iterhadap ivariabel idependen. iBerdasarkan ihasil ipengujian, ivariabel imanajemen irisiko i(X1) imemiliki
inilai it isebesar i-2,216 idengan itingkat isignifikansi i0,027 i(< i0,05), isehingga iX1 iberpengaruh inegatif
idan isignifikan iterhadap iminat ipeminjaman i(Y). iHal iini imenunjukkan ibahwa ipeningkatan
imanajemen irisiko icenderung imenurunkan iminat ipeminjaman. iSementara iitu, ivariabel ikepercayaan
ianggota i(X2) imemiliki inilai it isebesar i14,074 idengan itingkat isignifikansi i0,000 i(< i0,05), iyang iberarti
iX2 iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iminat ipeminjaman. iArtinya, isemakin itinggi
ikepercayaan ianggota, imaka isemakin imeningkat iminat ipeminjaman. iDengan idemikian, isecara
iparsial ikedua ivariabel iindependen iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel idependen. iNamun,
iberdasarkan inilai it, ivariabel ikepercayaan ianggota i(X2) imemiliki ipengaruh iyang ilebih idominan
idibandingkan imanajemen irisiko i(X1).

Tabel i10. iHasil iUji if iParsial
Model Sum iOf

iSquares
df Mean

iSquare
F Sig.

1 Regression 8766,955 2 4383,477 124,817 .000b
i

Residual 12397,076 353 35,119
Total 21164,031 355

Sumber: iData idiolah ikembali iberdasarkan iSPSS i(2026)
Uji iF idigunakan iuntuk imenguji ipengaruh ivariabel iindependen isecara isimultan iterhadap

ivariabel idependen. iBerdasarkan ihasil ipengujian, idiperoleh inilai iF isebesar i124,817 idengan itingkat
isignifikansi i0,000 i(< i0,05). iHal iini imenunjukkan ibahwa ivariabel imanajemen irisiko i(X1) idan
ikepercayaan ianggota i(X2) isecara ibersama-sama iberpengaruh isignifikan iterhadap iminat
ipeminjaman i(Y). iTemuan iini imengindikasikan ibahwa imodel iregresi iyang idibangun imemiliki
ikemampuan iyang ibaik idalam imenjelaskan ivariasi ivariabel idependen, isehingga ilayak idigunakan
idalam ipengujian ihipotesis idan ianalisis ilebih ilanjut.”

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa imanajemen irisiko idan ikepercayaan ianggota imemiliki
ipengaruh isignifikan iterhadap iminat ipeminjaman ianggota ikoperasi isimpan ipinjam idi iKota
iBanjarbaru. iNamun idemikian, iberdasarkan ihasil iregresi ilinear iberganda, iarah ipengaruh ikedua
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ivariabel imenunjukkan ihasil iyang iberbeda. iVariabel imanajemen irisiko imemiliki ipengaruh inegatif
idan isignifikan iterhadap iminat ipeminjaman, isedangkan ivariabel ikepercayaan ianggota imemiliki
ipengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iminat ipeminjaman. iBerdasarkan ihasil ianalisis iregresi,
ivariabel imanajemen irisiko imemperoleh ikoefisien iregresi isebesar i-0,212 idengan inilai isignifikansi
i0,027 i(<0,05). iHasil itersebut imenunjukkan ibahwa isemakin iketat ipenerapan imanajemen irisiko ipada
ikoperasi, imaka iminat ianggota idalam imelakukan ipeminjaman icenderung imenurun. iKondisi iini idapat
iterjadi ikarena ipenerapan imanajemen irisiko iyang iterlalu iketat, iseperti iseleksi ikredit iyang ikompleks,
ipersyaratan iadministrasi iyang ibanyak, iserta ipengawasan ipinjaman iyang itinggi, idapat imenimbulkan
ipersepsi isulit ibagi ianggota idalam imemperoleh ipinjaman. iAkibatnya, isebagian ianggota imenjadi iragu
iatau ikurang iberminat imemanfaatkan ilayanan ipinjaman ikoperasi. iTemuan iini imenunjukkan ibahwa
ipenerapan imanajemen irisiko idalam ikoperasi iperlu idilakukan isecara iproporsional. iManajemen
irisiko imemang ipenting iuntuk imenjaga ikesehatan idan ikeberlanjutan ikoperasi, inamun iapabila
iditerapkan isecara iberlebihan idapat imengurangi ikenyamanan ianggota idalam imengakses ilayanan
ipinjaman. iHasil ipenelitian iini imendukung ipendapat iYusuf idan iRahman i(2021) ibahwa ipersepsi
irisiko idapat imemengaruhi ikeputusan iekonomi idan iperilaku ikeuangan iseseorang. iDalam ikonteks
ikoperasi, ianggota icenderung imemilih iprosedur ipinjaman iyang imudah, icepat, idan itidak iterlalu irumit.

Sementara iitu, ivariabel ikepercayaan ianggota imemiliki ikoefisien iregresi isebesar i1,323
idengan itingkat isignifikansi i0,000 i(<0,05). iHasil itersebut imenunjukkan ibahwa ikepercayaan ianggota
iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iminat ipeminjaman. iArtinya, isemakin itinggi itingkat
ikepercayaan ianggota iterhadap ikoperasi, imaka isemakin itinggi ipula iminat ianggota iuntuk imelakukan
ipinjaman. iKepercayaan ianggota itercermin imelalui ikeyakinan iterhadap iintegritas ipengurus,
itransparansi ipengelolaan idana, ikualitas ipelayanan, iserta ikemampuan ikoperasi idalam imemenuhi
ikebutuhan ianggota. iBesarnya ipengaruh ivariabel ikepercayaan ianggota imenunjukkan ibahwa ifaktor
ipsikologis idan ihubungan isosial imemiliki iperanan ipenting idalam ikeputusan ianggota iuntuk
imemanfaatkan ilayanan ikoperasi. iAnggota iyang imerasa inyaman, iaman, idan ipercaya iterhadap
ikoperasi iakan ilebih iterdorong iuntuk imelakukan ipinjaman imaupun imenggunakan ilayanan ikoperasi
isecara iberkelanjutan. iHasil ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian iKinikli idan iYercan i(2023) iyang
imenyatakan ibahwa ikepercayaan ianggota imenjadi ifaktor ipenting idalam imeningkatkan ipartisipasi
idan ipenggunaan ilayanan ikoperasi.

Hasil iuji it imenunjukkan ibahwa ivariabel ikepercayaan ianggota imemiliki ipengaruh iyang ilebih
idominan idibandingkan imanajemen irisiko. iHal iini iterlihat idari inilai it ihitung ikepercayaan ianggota
isebesar i14,074, ilebih ibesar idibandingkan imanajemen irisiko isebesar i-2,216. iTemuan iini
imengindikasikan ibahwa idalam ikonteks ikoperasi isimpan ipinjam, ikeputusan ianggota iuntuk
imelakukan ipinjaman ilebih ibanyak idipengaruhi ioleh itingkat ikepercayaan idibandingkan iaspek iteknis
ipengelolaan irisiko. iSelain iitu, ihasil iuji iF imenunjukkan ibahwa imanajemen irisiko idan ikepercayaan
ianggota isecara isimultan iberpengaruh isignifikan iterhadap iminat ipeminjaman idengan inilai iF isebesar
i124,817 idan isignifikansi i0,000 i(<0,05). iHasil iini imenunjukkan ibahwa ikedua ivariabel isaling
imelengkapi idalam imemengaruhi ikeputusan ianggota iuntuk imelakukan ipinjaman. iKoperasi iyang
imemiliki itata ikelola irisiko iyang ibaik idan imampu imembangun ikepercayaan ianggota iakan ilebih
imudah imeningkatkan iminat ipeminjaman ianggota. i

Penelitian iini imemiliki ibeberapa ikelebihan. iPertama, ipenelitian iini imampu imenggabungkan
iaspek ikelembagaan idan iaspek iperilaku ianggota idalam isatu imodel ipenelitian, isehingga imemberikan
igambaran iyang ilebih ikomprehensif imengenai ifaktor-faktor iyang imemengaruhi iminat ipeminjaman
ianggota ikoperasi. iKedua, ipenelitian imenggunakan ijumlah iresponden iyang icukup ibesar, iyaitu i356
iresponden, isehingga ihasil ipenelitian imemiliki itingkat irepresentatif iyang ibaik. iKetiga, ipenelitian
idilakukan ipada ikoperasi isimpan ipinjam idi iKota iBanjarbaru iyang imasih irelatif ijarang iditeliti,
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isehingga idapat imemberikan ikontribusi iempiris ibagi ipengembangan ipenelitian ikoperasi idi idaerah.
iImplikasi ipraktis idari ipenelitian iini iadalah ikoperasi iperlu imenjaga ikeseimbangan iantara ipenerapan
imanajemen irisiko idan ikemudahan iakses ilayanan ipinjaman. iKoperasi idisarankan itetap imenerapkan
ipengelolaan irisiko isecara iprofesional, inamun itidak imemberatkan ianggota idalam iproses
ipeminjaman. iSelain iitu, ikoperasi iperlu imeningkatkan ikepercayaan ianggota imelalui itransparansi
iinformasi, ipelayanan iyang iresponsif, isikap ipengurus iyang ijujur, iserta ipengelolaan ikeuangan iyang
iakuntabel. iDengan imeningkatnya ikepercayaan ianggota, imaka iminat ipeminjaman ianggota ijuga iakan
imeningkat idan iberdampak ipositif iterhadap ikeberlanjutan ikoperasi. iSecara iteoritis, ipenelitian iini
imemperkuat ibahwa iminat ipeminjaman ianggota ikoperasi itidak ihanya idipengaruhi ioleh ifaktor
iekonomi, itetapi ijuga ioleh ifaktor isosial idan ikelembagaan, ikhususnya ikepercayaan ianggota iterhadap
ikoperasi. iOleh ikarena iitu, ikoperasi itidak ihanya iperlu iberorientasi ipada iaspek iadministratif idan
ifinansial, itetapi ijuga iharus imembangun ihubungan isosial iyang ibaik idengan ianggota iagar imampu
imempertahankan ipartisipasi ianggota isecara iberkelanjutan.

KESIMPULAN i

Penelitian iini imembuktikan ibahwa imanajemen irisiko idan ikepercayaan ianggota iberpengaruh
isignifikan iterhadap iminat ipeminjaman ianggota ikoperasi isimpan ipinjam idi iKota iBanjarbaru. iSecara
iparsial, imanajemen irisiko iberpengaruh inegatif idan isignifikan iterhadap iminat ipeminjaman, iyang
imenunjukkan ibahwa ipenerapan ipengendalian irisiko iyang iterlalu iketat idapat imenurunkan iminat
ianggota idalam imengakses ilayanan ipinjaman ikoperasi. iSebaliknya, ikepercayaan ianggota
iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iminat ipeminjaman. iHasil itersebut imenunjukkan ibahwa
isemakin itinggi itingkat ikepercayaan ianggota iterhadap ikoperasi, imaka isemakin itinggi ipula iminat
ianggota iuntuk imelakukan ipinjaman. iVariabel ikepercayaan ianggota imenjadi ifaktor iyang ipaling
idominan idalam imemengaruhi iminat ipeminjaman. iHal iini imengindikasikan ibahwa iaspek
ikepercayaan, itransparansi, idan ikualitas ihubungan iantara ikoperasi idan ianggota imemiliki iperan
ipenting idalam imeningkatkan ipenggunaan ilayanan ipinjaman ikoperasi. iSecara isimultan, imanajemen
irisiko idan ikepercayaan ianggota iberpengaruh isignifikan iterhadap iminat ipeminjaman ianggota.
iTemuan iini imenegaskan ibahwa ikeberhasilan ikoperasi idalam imeningkatkan i iminat ipeminjaman
itidak ihanya iditentukan ioleh itata ikelola irisiko, itetapi ijuga ioleh ikemampuan ikoperasi idalam
imembangun idan imempertahankan ikepercayaan ianggota isecara iberkelanjutan. iOleh ikarena iitu,
ikoperasi iperlu imenerapkan imanajemen irisiko isecara iproporsional idisertai ipeningkatan itransparansi
idan ikualitas ipelayanan iguna imeningkatkan ipartisipasi ianggota idalam ilayanan ipinjaman.
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